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Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketidak terorganisirnya suatu keluarga 

yang mengacu pada keadaan dimana struktur, fungsi, dan dinamika keluarga tidak 

berjalan sesuai dengan norma atau harapan pada sebuah pernikahan, sehingga 

terjadilah disorganisasi pada keluarga seperti perceraian, ketidak stabilan 

emosional serta finansial dan ketidak hadiran salah satu orang tua, yang 

menimbulkan dampak terhadap pandangan anak dalam pernikahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang terjadinya 

disorganisasi orang tua dan dampak serta pandangan anak dalam pernikahan akibat 

terjadinya disorganisasi pada orang tuanya. 

Jenis penelitian ini adalah hukum empiris dan menggunakan pendekatan 

sosiologis. Subjek pada penelitian ini adalah lima orang anak dan orang tua. Objek 

penelitian ini adalah gambaran disorganisasi orang tua serta pandangan anak dalam 

pernikahan. sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yang 

didapatkan dari hasil wawancara dan data sekunder yang berasal dari buku, jurnal, 

artikel dan sumber data lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disorganisasi orang tua dapat 

menimbulkan dampak kepada anak dan menyebabkan anak memiliki pandangan 

yang berbeda terhadap pernikahan. Dampak yang terjadi adalah anak memiliki 

beban yang berlebih, tidak dapat melanjutkan pendidikannya, tidak mendapatkan 

kasih sayang yang layak dari orang tuanya. Sedangkan pandangan anak terhadap 

pernikahan memiliki pandangan yang berbeda, seperti timbulnya rasa takut untuk 

menikah, selectif dalam memilih pasangan, menunda pernikahan karena ingin 

menstabilkan kondisi disorganisasi orang tuanya.   

 

 

  


